
 



Table of Contents 

Articles 

PEMODELAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN PERSAMAAN 
DIFERENSIAL PADA PERTUMBUHAN PENDUDUK DI INDONESIA 

PDF 

Ayyubi Ahmad   
MODEL ARIMAX UNTUK MERAMALKAN BANYAKPENUMPANG DARI 
PELAYARAN DALAM NEGERI DI PELABUHAN TANJUNG PRIOK 

PDF 

Aprilia Nur Kartiningtyas, Etik Zukhronah, Sugiyanto Sugiyanto   
PERAMALAN JUMLAH PENUMPANG KERETA API DENGAN MENGGUNAKAN 
METODE HOLT-WINTER’S EXPONENTIAL SMOOTHING 

PDF 

Azizah Azizah, Kariyam Kariyam   
UNSUR MATEMATIKA DALAM GERAKAN TARI BAR BAR BAR PDF  
Andreas Ragil Dana Wahyudi, Christina Elvaretta Diva Prisicillia   
SUBMODUL TERKOMPLEMEN PADA MODUL BEBAS YANG DIBANGUN PDF  
Dewi Ismiarti, Dwi Mifta Mahanani   
PELABELAN TOTAL TAK-AJAIB SISI KUAT PADA GABUNGAN DUA GRAF 
SIKEL 

PDF 

Dominikus Arif Budi Prasetyo   
PENERAPAN MODEL EPIDEMI CONTINOUS TIME MARKOV CHAIN (CTMC) 
SUSCEPTIBLE INFECTED RECOVERED (SIR) PADA POLA PENYEBARAN 
PENYAKIT CAMPAK 

PDF 

Kurniawan Hajriyanto, Respatiwulan Respatiwulan, Irwan Susanto   
FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEMATIAN BAYI DAN 
KEMATIAN IBU DI PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2017 DENGAN REGRESI 
POISSON 

PDF 

Wulan Fitriyanti   
MODEL STOKASTIK FUZZY DENGAN FUZZY LINGUISTIC SUMMARY PDF  
Irsalina Layalia Shabrina, Dewi Retno Sari Saputro   
KONVERGENSI SERTA PENGARUH INTERNET DAN MODAL TERHADAP 
PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA INDUSTRI DI INDONESIA 

PDF 

Krismanti Tri Wahyuni   
PENGARUH INDUSTRI TERHADAP KETIMPANGAN ANTARDAERAH DI JAWA 
TENGAH 

PDF 

Krismanti Tri Wahyuni   
PERBANDINGAN METODE TRIPLE EXPONENTIAL SMOOTHING DAN METODE 
SEASONAL ARIMA UNTUK PERAMALAN INFLASI DI KOTA TANJUNG 
PANDAN 

PDF 



Putri Choirunisa, Kariyam Kariyam   
MODEL OF GREEN EXTENSION TRAFFIC SIGNAL CONTROL SYSTEM PDF  
Tomi Tristono, Setiyo Daru Cahyono, Sudarno Sudarno, Pradityo Utomo   
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI JUMLAH KASUS 
TUBERKULOSIS PROVINSI JAWA TENGAH MENGGUNAKAN 
GEOGRAPHICALLY WEIGHTEDGENERALIZED POISSON REGRESSION 

PDF 

Winda Dwi Hardhiana, Sri Sulistijowati Handajani, Hasih Pratiwi   
PENERAPAN METODE EXTREME LEARNING MACHINE UNTUK 
MERAMALKAN WISATAWAN MANCANEGARA DI SULAWESI UTARA 

PDF 

Yasinta Amalia Sanudin, Jaka Nugraha   
OPTIMASI JAM KERJA PRODUKSI BLOCKBOARD MENGGUNAKAN PROGRAM 
DINAMIS 

PDF 

Auliana Auliana, Lilik Linawati, Hanna Arini Parhusip   
PENCARIAN RUTE TERPENDEK RUMAH SAKIT, PUSKESMAS, KLINIK, DAN 
PERSIMPANGAN JALAN DI KOTA CILACAP MENGGUNAKAN ALGORITMA 
DIJKSTRA 

PDF 

Rostika Listyaningrum, Ika Nur Afiati, Andriansyah Zakaria   
MODIFIKASI MODEL GYLLENBERG-WEBB DAN FUNGSI LAJU TRANSISI 
ANTAR SEL PADA TUMOR 

PDF 

Khairida Iskandar   
PELABELAN TOTAL TAK-AJAIB TITIK KUAT (!, ") PADA GRAF SIKEL (#$) 
DENGAN TAMBAHAN $ ANTING (#$ + $%&) 

PDF 

Lusia Deni Nur Reni, Dominikus Arif Budi Prasetyo   
MODEL MATEMATIKA UNTUK MENGUKUR TINGKAT KEBASAHAN SAAT 
HUJAN 

PDF 

Maria Horika Mei Nanda, Erra EL-Taro   
PENENTUAN LUAS WILAYAH DARATAN INDONESIA BERDASARKAN BIG 
DATA DARI DATABASE GADM MENGGUNAKAN METODE PENDEKATAN 
LINGKARAN 

PDF 

Sugiharto Darmawan Prayogi, Adi Setiawan, Lilik Linawati   
PENERAPAN REGRESI DATA PANEL TERHADAP FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI PRODUKSI IKAN LAUT 

PDF 

Mukhlishatun Nada, Kariyam Kariyam   
MASALAH INFILTRASI STASIONER PADA SALURAN IRIGASI TUNGGAL 
BENTUK PERSEGI PANJANG 

PDF 

Munadi Munadi, Imam Solekhudin, Sumardi Sumardi, Atok Zulijanto   
PEMODELAN KOORDINASI SINYAL ANTAR SIMPANG PDF  
Setiyo Daru Cahyono, Tomi Tristono, Sudarno Sudarno, Pradityo Utomo   



MENEMUKAN BILANGAN OKTAL DARI HASIL SEMBILAN PANGKAT BASIS 
LIMA MENGGUNAKAN SEGITIGA PASCAL 

PDF 

Sola Gracia Bernadine Mboeik   
MENEMUKAN FAKTOR PERSEKUTUAN TERBESAR PADA BILANGAN OKTAL 
MENGGUNAKAN ALGORITMA EUCLIDEAN 

PDF 

Sola Gracia Bernadine Mboeik, Mervina Barek Buran Lamawuran   
PERAMALAN DATA BANYAK PENUMPANG BANDARA ADI SOEMARMO 
MENGGUNAKAN METODE SARIMAX 

PDF 

Yuliana Rizkiana, Etik Zukhronah, Hasih Pratiwi   
PERAMALAN BANYAK PENGUNJUNG PANTAI CONGOT MENGGUNAKAN 
MODEL ARIMAX 

PDF 

Brigitta Soraya Dewi Irawan, Etik Zukronah, Yuliana Susanti   
KRIPTOGRAFI HILL CIPHER WITH ANY KEY MATRICES SEBAGAI 
PENGEMBANGAN KRIPTOGRAFI ALGORITMA HILL CIPHER 

PDF 

Albertus Yogo Prayitno, Maria Anggit Pasca Patriana   
PEMODELAN TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA PROVINSI JAWA 
TENGAH MENGGUNAKAN MODEL SPATIAL AUTOREGRESSIVE MOVING 
AVERAGE 

PDF 

Iis Kusuma Wardani, Sri Sulistijowati Handajani, Etik Zukhronah   
PERBANDINGAN HASIL PERAMALAN CURAH HUJAN BULANAN KOTA 
BOGOR DENGAN SEASONAL AUTOREGRESSIVE INTEGRATED MOVING 
AVERAGE (SARIMA) DAN SINGULAR SPECTRUM ANALYSIS (SSA) 

PDF 

Widia Puspitasari, Shailla Rustiana, Yusep Suparman, Titi Purwandari   
ANALISIS POTENSI WILAYAH SEBAGAI PUSAT PERTUMBUHAN DAN PUSAT 
PELAYANAN DI KABUPATEN KLATEN 

PDF 

Prasetyo Nugroho, Sunardi Sunardi   
PENERAPAN METODE REGRESI RIDGE DALAM MENGATASI MASALAH 
MULTIKOLINEARITAS PADA KASUS INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DI 
INDONESIA TAHUN 2017 

PDF 

Rahmatia G. Ali, Jaka Nugraha   
OPTIMALISASI PORTOFOLIO DENGAN METODE BLACK-LITTERMAN 
MELALUI PENDEKATAN BAYES 

PDF 

Uswatul Auliya Murtadina, Dewi Retno Sari Saputro   
OPTIMISASI PENJADWALAN KERETA API BERDASAR PEMROGRAMAN 
LINEAR INTEGER 

PDF 

Prapto Tri Supriyo   
MENGHITUNG LUAS DAERAH SUATU WILAYAH PADA PETA DIGITAL 
MENGGUNAKAN AKIBAT TEOREMA GREEN PADA BIDANG DENGAN 
BANTUAN MS. EXCEL 

PDF 

Haris Sulistya, Christina Putri Nugraheni   



Prosiding Sendika: Vol 5, No 2, 2019 239 

 

PENERAPAN METODE REGRESI RIDGE DALAM MENGATASI  
MASALAH MULTIKOLINEARITAS PADA KASUS INDEKS  
PEMBANGUNAN MANUSIA DI INDONESIA TAHUN 2017 

 
Rahmatia G. Ali1), Jaka Nugraha2) 

1 Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Indonesia 
email: 15611099@students.uii.ac.id 

2 Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Indonesia 
email: jaka.nugraha@uii.ac.id 

 
Abstrak 

Regresi linier berganda merupakan suatu metode statistika yang digunakan untuk melihat pengaruh 
dua atau lebih variabel prediktor terhadap variabel respon.Dalam metode ini memiliki beberapa 
asumsi yaitu salah satunya adalah tidak adanya multikolinearitas atau tidak adanya korelasi antara 
variabel-variabel prediktor di dalam model regresi. Pada pemodelan regresi dengan data IPM 
tahun 2017 dengan variabel independen yaitu Angka Harapan Hidup (X1), Rata-rata lama sekolah 
(X2), Harapan lama sekolah (X3), Angka partisipasi sekolah (X4), Tingkat partisipasi angkatan kerja 
(X5), Produk Domestik Regional Bruto (X6), Rasio muris terhadap guru (X7) terdapat 
multikolinearitas, sehingga dapat diatasi dengan menggunakan metode regresi ridge. Metode 
regresi ridge diperoleh dengan cara yang sama seperti metode kuadrat terkecil, yaitu dengan 
meminimumkan jumlah kuadrat sisaan. Regresi ridge menambahkan kendala (tetapan bias) pada 
kuadrat terkecil sehingga koefisien berkurang dan mendekati nol. Terdapat beberapa metode yang 
digunakan dalam menentukan nilai tetapan bias diantaranya yaitu metode hoerl, kennar & Baldwin 
(1975) dan lawless & wang (1976). Hasil penelitian diperoleh metode terbaik untuk menentukan 
nilai tetapan bias dalam mengatasi multikolinearitas pada kasus IPM di Indonesia tahun 2017 yaitu 
menggunakan metode regresi ridge menurut Lawless & Wang (1976) karena memiliki nilai bias dan 
MSE yang lebih kecil serta adjusted R2 yang lebih besar dibandingkan metode Hoerl, Kennard & 
Baldwin (1975).  

Kata Kunci :Regresi Linier Berganda, Regresi Ridge, Multikolinearitas, Tetapan Bias

1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang  

Pembangunan dapat diartikan sebagai 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan suatu negara 
atau wilayah untuk mengembangkan kualitas 
hidup masyarakatnya. Pembangunan harus 
dipandang sebagai suatu proses dimana terdapat 
saling keterkaitan dan saling mempengaruhi 
antara faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya perkembangan, perkembangan 
tersebut dapat didefinisikan dan dianalisis 
dengan seksama sehingga diketahui runtutan 
peristiwa yang timbul akan mewujudkan 
peningkatan taraf kesejahteraan masyarakat dari 
satu tahap pembangunan ke tahap pembangunan 
berikutnya (Rustiadi, 2011). 

Pembangunan dapat dilakukan dengan dua 
pendekatan, yaitu pendekatan sektoral dan 
pendekatan regional (wilayah).Pendekatan 
sektoral memfokuskan perhatiaannya pada 
sektor-sektor kegiatan yang ada di wilayah 
tersebut sedangkan pendekatan wilayah 

(regional) melihat pemanfaatan ruang serta 
interaksi-interaksi berbagai kegiatan dalam 
ruang suatu wilayah.Pendekatan wilayah ini 
memandang wilayah sebagai kumpulan dari 
bagian-bagian wilayah yang lebih kecil dengan 
potensi dan daya tarik serta daya dorong yang 
berbeda-beda yang mengharuskan mereka 
menjalin hubungan untuk mendapatkan manfaat 
yang sebesar-besarnya (Iriyanto, 2006). 

Keberhasilan pembangunan suatu wilayah 
diukur dengan beberapa parameter dan paling 
popular saat ini adalah Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) atau Human Development 
Indeks (HDI) (Maulana & Bowo, 2013).UNDP 
menyusun suatu indeks komposit yaitu IPM 
berdasarkan tiga indikator yaitu angka harapan 
hidup pada waktu lahir (life expectancyat birth), 
angka melek huruf penduduk dewasa (adult 
literacy rate) dan rata-rata lama sekolah (mean 
year of schooling), dan kemampuan daya beli 
(purchasing power parity). Indikator angka 
harapan hidup digunakan untuk mengukur aspek 
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kesehatan, indikator angka melek huruf 
penduduk dewasa dan rata-rata lama sekolah 
digunakan untuk mengukur aspek pendidikan 
dan indikator daya belidigunakan untuk 
mengukur standar hidup  (Bhakti, 2014). 

Pembangunan manusia di Indonesia terus 
mengalami kemajuan.Pada tahun 2017, Indeks 
Pembangunan Manusia mencapai 70.81.Angka 
ini meningkat sebesar 0.63 poit atau tumbuh 
sebesar 0.90 persen dibandingkan tahun 2016. 
Bayi yang lahir pada tahun 2017 memiliki 
harapan untuk dapat hidup hingga 71.06 tahun, 
lebih lama 0.16 tahun dibandingkan dengan 
mereka yang lahir tahun sebelumnya. Anak-anak 
pada tahun 2017 berusia 7 tahun memiliki 
harapan dapat menikmati pendidikan selama 
12.85 tahun (Diploma I), lebih lama 0.13 tahun 
dibandingkan dengan yang berumur pada tahun 
2016. Sementara itu, penduduk usia 25 tahun ke 
atas secara rata-rata telah menempuh pendidikan 
selama 8.10 tahun (kelas IX), lebih lama 0.15 
tahun dibandingkan tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2017, masyarakat Indonesia memenuhi 
kebutuhan hidup dengan rata-rata pengeluaran 
per kapita sebesar 10.66 juta rupiah per tahun, 
meningkat 244 ribu rupiah dibandingkan 
pengeluaran tahun sebelumnya (BPS, 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
IPM di Indonesia dapat menggunakan metode 
analisis regresi.Analisis regresi adalah suatu 
analisis yang dilakukan terhadap dua variabel 
yaitu variabel independen (prediktor) dan 
variabel dependen (respon) untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh variabel prediktor terhadap 
variabel respon sehingga variabel respon dapat 
diduga berdasarkan variabel 
prediktornya.Berdasarkan jumlah variabel 
independennya, analisis regresi linier dibagi 
menjadi dua macam yaitu, analisis regresi linier 
sederhana dan analisis regresi linier 
berganda.Pada analisis regresi linier sederhana, 
jumlah variabel dependen adalah 
satu.Sedangkan pada analisis regresi linier 
berganda, jumlah variabel independen yang 
digunakan sebagai penduga variabel dependen 
adalah lebih dari satu (Wasilane, 2014). 

Dalam statistika sebuah model regresi 
dikatakan cocok atau baik jika garis regresi yang 
dihasilkan untuk melakukan estimasi atau 
peramalan dari sebaran data menghasilkan error 
yang terkecil. Untuk melakukan analisis regresi 
harus dipenuhi berbagai asumsi klasik, antara 
lain data tidak mengalami autokorelasi, 

heteroskedastisitas dan multikolinearitas. 
Permasalahan yang sering muncul adalah 
multikolinearitas yaitu terjadinya korelasi yang 
cukup tinggi antara variabel-variabel prediktor 
(Astuti, 2014). Multikolinearitas dalam model 
regresi linear dapat dideteksi dengan beberapa 
cara, diantaranya dengan menghitung nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance 
(TOL). Jika terdapat pelanggaran asumsi 
multikolinearitas, terdapat beberapa prosedur 
yang dapat digunakan untuk mengatasinya, 
seperti menambahkan data, menghilangkan satu 
atau beberapa variabel prediktor yang memiliki 
korelasi tinggi dari model regresi dan 
menggunakan metode analisis yang lain seperti 
regresi ridge (Ghozali, 2013). 

Regresi ridge diajukan sebagai suatu cara 
untuk mengatasi penyimpangan 
multikolinearitas. Keuntungan penggunaan 
regresi ridge dibandingkan metode lain yaitu 
regresi ridge mengurangi dampak 
multikolinearitas dengan menentukan penduga 
yang bias tetapi mempunyai varians yang lebih 
kecil dari varians penduga regresi linear 
berganda (Pratiwi, 2016).  Metode regresi ridge 
diperoleh dengan cara yang sama seperti metode 
kuadrat terkecil, yaitu dengan meminimumkan 
jumlah kuadrat sisaan. Regresi ridge 
menambahkan kendala (tetapan bias) pada 
kuadrat terkecil sehingga koefisien berkurang 
dan mendekati nol (Hastie, 2008). Ada beberapa 
cara yang dapat digunakan untuk menentukan 
nilai tetapan bias yaitu: 
1. Hoerl & Kennard (1970) 
2. Hoerl & Kennard (1975) 
3. Lawless & Wang (1976) 
4. McDonaled & Galarneu (1975) 
5. Dempster, Schatzoff & Wermuth (1977) 
Diantara 5 metode tersebut, metode Hoerl, 
Kennard & Baldwin 1975 dan  metode Lawless 
& Wang 1976 merupakan metode yang paling 
sering digunakan untuk menentukan nilai 
tetapan bias (Astuti, 2014). 

1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana penerapan regresi ridge dalam 

mengatasi multikolinearitas pada studi 
kasus IPM di Indonesia pada tahun 2017? 

2. Manakah metode terbaik  antara metode 
Hoerl, Kennard & Baldwin (1975) dan 
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Lawless & Wang (1976) dalam mengatasi 
masalah multikolinearitas? 

3. Variabel-variabel apakah yang berpengaruh 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia di Indonesia tahun 2017? 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang masalah dan 

perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai 
berikut:  
1. Mengetahui hasil dari penerapan regresi 

ridge dalam mengatasi multikolinearitas 
pada studi kasus IPM di Indonesia pada 
tahun 2017. 

2. Mengetahui hasil dari perbandingan metode 
penentuan nilai tetapan bias menurut Hoerl, 
Kennard & Baldwin (1975) dan Lawless & 
Wang (1976) dalam mengatasi masalah 
multikolinearitas. 

3. Mengetahui variabel-variabel yang 
berpengaruh signifikan terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia di Indonesia tahun 
2017. 

2. KAJIAN LITERATUR  
Penelitian terdahulu sangat penting bagi 

penulis untuk mengetahui hubungan antara 
penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan 
penelitian yang dilakukan saat ini untuk 
menghindari duplikasi.Penulisan penelitian ini 
berdasarkan dari beberapa penelitian dengan 
tema yang serupa yang telah dilakukan. 

Penelitian diantaranya adalah T.L 
Wasilane, M. W Talakua dan Y.A Lesnussa 
(2014) dalam jurnalnya yang berjudul “Model 
Regresi Ridge untuk Mengatasi Model Regresi 
Linier Berganda yang Mengandung 
Multikolinearitas”. Hasil penelitian yang 
didapatkan yaitu dengan menggunakan regresi 
ridge trace dengan penambahan konstanta bias 
(c) pada diagonal XtX diperoleh persamaan 
regresi linier yang baru dan tidak mengandung 
multikolinearitas. 

Kemudian Wendy Resty Anggraini (2018) 
pada jurnalnya yang berjudul ”Estimasi 
Parameter Regresi Ridge Untuk Mengatasi 
Multikolinearitas” membahas tentang estimasi 
parameter ridge menggunakan iterasi Hoerl, 
Kennard dan Baldwin dalam mengatasi masalah 
multikolinearitas.  

Pada skripsi Novi Bekti Pertiwi (2016) 
dengan judul “Perbandingan Regresi 
Komponen Utama Dengan Regresi Ridge Untuk 
Mengatasi Masalah 

Multikolinearitas”didapatkan hasil bahwa 
regresi ridge lebih efektif digunakan 
dibandingakn regresi komponen utama untuk 
mengetahui multikolinearitas. 

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Astuti (2014) dengan judul “Partial Least 
Square (PLS) dan Principal Component 
Regression (PCR) untuk Regresi Linier dengan 
Multikolinearitas pada Kasus IPM di Kabupaten 
Gunung Kidul” mendapatkan hasil bahwa 
metode partial least square memberikan hasil 
yang lebih baik dibandingkan metode principal 
component regression. 

3. METODE PENELITIAN 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder.Data diperoleh dari 
website resmi Badan Pusat Statistika Republik 
Indonesia (www.bps.go.id) dan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia 
(www.statistik.data.kemdikbud.go.id) yang 
diakses pada tahun 2018. 

Variabel yang digunakan pada penelitian 
ini terdiri dari variabel prediktor (variabel 
bebas) yaitu Angka Harapan Hidup (X1), Rata-
rata lama sekolah (X2), Harapan lama sekolah 
(X3), Angka partisipasi sekolah (X4), Tingkat 
partisipasi angkatan kerja (X5), Produk 
Domestik Regional Bruto (X6), Rasio muris 
terhadap guru (X7) dan variabel respon 
(variabel terikat) yaitu Indeks Pembangunan 
Manusia.  

Adapun tahapan penelitian dapat dilihat 
pada gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1DiagramAlur Penelitian 

http://www.bps.go.id/
http://www.statistik.data.kemdikbud.go.id/


Prosiding Sendika: Vol 5, No 2, 2019 242 

 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Regresi Linier Berganda 

Tahapan pertama yang dilakukan dalam 
menganalisis regresi yaitu dengan melihat plot 
korelasi, dimana korelasi digunakan sebagai 
salah satu teknik analisis dalam statistik untuk 
mencari hubungan antara dua variabel yang 
bersifat kuantitatif. Dua variabel dikatakan 
berkorelasi apabilai perubahan pada variabel 
independen akan diikuti perubahan pada 
variabel dependen yang lain secara teratur 
dengan arah yang sama (korelasi positif) atau 
berlawanan (korelasi negatif). 

 
Gambar 4.1 Plot Linear Variabel X1 dengan Y 

 
Gambar 4.2 Plot Linear Variabel X2 dengan Y 

 
Gambar 4.3 Plot Linear Variabel X3 dengan Y 

 
Gambar 4.4 Plot Linear Variabel X4 dengan Y 

 
Gambar 4.5 Plot Linear Variabel X5 dengan Y 

 
Gambar 4.6 Plot Linear Variabel X6 dengan Y 

 
Gambar 4.7 Plot Linear Variabel X7 dengan Y 

Berdasarkan plot pada gambar diatas pola 
hubungan dari grafik-grafik tersebut. Pada plot 
linear X1, X2, X3, X4, X6 dan X7 dengan Y 
terlihat bahwa peningkatan nilai y sejalan 
dengan peningkatan nilai x. Apabila nilai x 
meningkat, maka nilai y pun meningkat dan 
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sebaliknya. Untuk variabel X1, X2, X3, X4 

dengan Y penyebaran titik-titik pasangan data 
semakin mendekati bentuk garis lurus yang 
menunjukan bahwa keeratan hubungan variabel 
antara variabel x dan y semakin kuat. Hal 
sebaliknya terjadi pada plot linier variabel X5 
dengan Y, peningkatan nilai y tidak sejalan 
dengan peningkatan nilai x. Peningkatan salah 
satu nilai menyebabkan penurunan nilai 
pasangannya. 
4.1.1 Uji Secara Simultan dan Parsial 

Selanjutnya dilakukan pengujian 
parameter secara simultandan pengujian secara 
parsial. Pengujian parameter secara simultan 
atau yang lebih dikenal dengan uji statistik F, 
pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel prediktor yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel respon atau untuk 
mengetahui apakah model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi hubungan 
variabel respon atau tidak. Hipotesis secara 
simultan sebagai berikut: 
(i) Hipotesis : 

H0:βk = 0, (model tidak sesuai) 

H1:∃ 𝛽𝑘 ≠ 0, (model sesuai) 

(ii) Tingkat Signifikansi : 

α = 5% = 0.05 

(iii) Daerah Kritis : 

H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel 

(iv) Statistik Uji : 

84.36  
RKG
RKRFhitung

 Ftabel = F(7,26,0.05)=2.39 

Keputusan : 
Tabel 4. 1Hasil Pengujian Secara Simultan 

Fhitung Ftabel  Keputusan 

36.84 2.39 Signifikan 

(v) Kesimpulan : 

Dengan menggunakan tingkat signifikansi 
sebesar 0.05 dapat diputuskan H0 ditolak, artinya 
model regresi signifikan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel-variabel prediktor 
secara overall signifikan terhadap variabel 
respon.  

Selanjutnya yaitu dilakukan pengujian 
secara parsial atau uji statistik t, uji ini pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel prediktor secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel respon. Hipotesis 
uji parsial yaitu: 
(i) Hipotesis : 

H0: βk = 0 (koefisien regresi ke-k tidak 
signifikan atau variabel bebas ke-k tidak 
berpengaruh nyata terhadap y) 
H1: 𝛽k ≠ 0, (koefisien regresi ke-k 
signifikan atau variabel bebas ke-k 
berpengaruh nyata terhadap y) 

(ii) Tingkat Signifikansi : 
α = 5% = 0.05 

(iii) Daerah Kritis : 
H0 ditolak jika thitung > ttabel 

(iv) Statistik Uji : 
thitung(𝑏𝑘) = 𝑏𝑘

√𝑣𝑎𝑟(𝑏𝑘)
 

Berdasarkan rumus diatas didapatkan hasil 
pengujian secara parsial pada tabel berikut: 
Tabel 4. 2  Hasil Pengujian Secara Parsial 

Variabel thitung 
Konstanta -2.414 
X1 5.617 
X2 6.721 
X3 3.031 
X4 -1.884 
X5 2.343 
X6 0.985 
X7 1.683 

dengan t(26,0.05/2) = 2.05553 
(v) Keputusan :  

Tabel 4. 3Keputusan dari Hasil Pengujian 
Secara Simultan 

Variabel thitung Keputusan 
Konstanta -2.414 Signifikan 
X1 5.617 Signifikan 
X2 6.721 Signifikan 
X3 3.031 Signifikan 
X4 -1.884 Tidak Signifikan 
X5 2.343 Signifikan 
X6 0.985 Tidak Signifikan 
X7 1.683 Tidak Signifikan 

(vi) Kesimpulan : 
Berdasarkan tingkat signifikansi sebesar 

5% disimpulkan bahwa variabel prediktor yang 
tidak signifikan yaitu X4,X6 dan X7, hal ini dapat 
dilihat dari nilai thitung<ttabel. 
4.1.2 Persamaan Regresi 

Setelah dilakukan uji secara simultan 
dan parsial didapatkan persamaan regresi 
sebagai berikut:  
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4.2 Multikolinearitas 
Salah satu cara untuk mendeteksi 

multikolinearitas adalah melihat nilai koefisien 
determinasi. Jika koefisien determinasi yang 
dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
cukup tinggi, tetapi secara parsial variabel-
variabel prediktor banyak yang tidak signifikan 
mempengaruhi variabel respon maka hal 
tersebut mengindikasikan adanya 
multikolinearitas (Ghozali, 2013). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai adjusted R2 yaitu 
88.38% dan secara uji overall variabel prediktor 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel respon, akan tetapi secara uji parsial 
banyak variabel prediktor tidak signifikan 
mempengaruhi model. 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 
melihat korelasi antar variabel prediktor. 
Apabila terjadi multikolinearitas pada model 
regresi menyebabkan parameter regresi yang 
dihasilkan akan memiliki error yang sangat 
besar. Pada penelitian ini, kriteria yang 
digunakan untuk mengetahui adanya 
multikolinearitas antara variabel prediktor 
adalah dengan menggunakan nilai variance 
inflation factors (VIF). Apabila nilai VIF lebih 
besar dari 10 mengindikasikan bahwa ada 
masalah multikolinearitas. Nilai VIF diperoleh 
dengan cara meregresikan variabel Xp dengan 
variabel-variabel prediktor lainnya (pada 
persamaan 3.8) yang bertujuan untuk mengukur 
kombinasi pengaruh ketergantungan antara 
variabel-variabel prediktor tersebut. 

Tabel 4. 4Nilai VIF Variabel Prediktor 
Variabel Nilai VIF 
X1 1.692 
X2 2.280 
X3 10.709 
X4 12.036 
X5 1.474 
X6 1.662 
X7 1.576 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat untuk 
variabel X3 dan X4 memiliki nilai VIF lebih 
besar dari 10 sehingga dengan menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa pada data tersebut terdapat 
permasalahan multikolinearitas pada variabel-
variabel prediktor sehingga perlu diatasi dengan 

menggunakan metode tertentu, salah satunya 
adalah metode regresi ridge. 

4.3 Regresi Ridge 
Regresi ridge  merupakan salah satu cara 

untik mengatasi multikolinearitas diantara 
variabel-variabel prediktornya. Berikut adalah 
tahapan yang dilakukan untuk menganilisis data 
dengan metode regresi ridge: 
1. Melakukan transformasi terhadap matriks X 

dan vektor Y, menggunakan centering dan 
rescaling. 

2. Penentuan nilai tetapan bias dengan nilai 
VIF. 

3. Membuat plot ridge trace. 
4. Penentuan nilai c (tetapan bias) menurut 

(Hoerl, Kennard & Baldwin, 1975) dan 
menurut (Lawless & Wang,1976). 

5. Menghitung MSE untuk masing-masing 
metode. 

6. Persamaan model regresiridge. 
7. Uji simultandan uji parsial koefisien pada 

model regresiridge. 
8. Transformasi ke bentuk awal sehingga 

menghasilkan model regresi linear berganda. 
Sebelum pemodelan regresi ridge dibentuk, 

perlu dilakukan transformasi data yang disebut 
dengan pemusatan dan penskalaan (centering 
&scaling) untuk meminimumkan kesalahan 
dalam pembulatan data dan juga prosedur ini 
akan mengakibatkan hilangnya β0 yang 
membuat perhitungan untuk mencari model 
regresi menjadi lebih sederhana dan lebih 
mudah.  

Dalam proses pengestimasian regresi ridge, 
pemlihan tetapan bias c merupakan hal yang 
penting dalam penelitian ini, penentuan tetapan 
bias c ditempuh melalui pendekatan nilai VIF 
dan gambar ridge trace. Nilai dari koefisien 

)(ˆ cE dengan berbagai kemungkinan tetapan 
bias c=0,00 sampai dengan nilai c = 2,00.VIF 
koefisien estimator )(ˆ cE  semakin menyusut 
mendekati nol. Nilai VIF yang diambil adalah 
VIF yang relative dekat dengan 1. Selain dengan 
menggunakan nilai VIF, pemilihan nilai tetapan 
bias dapat dilakukan berdasarkan pada pola 
kecenderungan jejak ridge atau ridge trace yang 
menghasilkan koefisien estimator yang relatif 
stabil. 
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Gambar 5. 1Ridge Trace Plot 

 
Gambar 5. 2VIF Trace Plot 

Hasil ridge trace pada gambar 
diatasmenunjukkan hasil yang bersifat subjektif 
dalam pemilihan nilai tetapan bias. Hal tersebut 
dikarenakan sulitnya menentukan nilai tetapan 
bias c yang paling minimum ketika nilai β(c) 
mulai stabil pada setiap peubah bebas. 
Penentuan nilai tetapan bias dapat menggunakan 
beberapa metode, dalam penelitian ini 
menggunakan dua metode yaitu metode (Hoerl, 
Kennard & Baldwin, 1975) dan metode 
(Lawless & Wang, 1976). Dengan menggunakan 
persamaan (3.29) untuk metode (Hoerl, Kennard 
& Baldwin, 1975 dan persamaan (3.30) untu 
metode (Lawless & Wang, 1976) maka 
didapatkan nilai c masing-masing metode 
sebagai berikut: 

Tabel 5. 5Nilai Tetapan Bias C 
Metode Nilai C 

(Lawless & Wang, 
1976) 

0.02158674 

(Hoerl, Kennard & 
Baldwin 1975) 

0.02613705 

Berdasarkan nilai tetapan bias yang 
dipilih, maka penduga koefisien hasil analisis 
dapat dilihat pada dibawah. Adanya nilai tetapan 

bias pada regresi ridge menyebabkan dugaan 
koefisien regresi yang dihasilkan semakin 
menyusut. Dugaan koefisien regresi ridge 
cenderung lebih kecil dibandingkan dengan 
dugaan koefisien regresi berganda. Pemilihan 
nilai tetapan bias berdasarkan pertimbangan 
pada koefisien estimator yang relatif stabil. 

Tabel 5. 6Koefisien Regresi Masing-Masing 
Metode 

 
Peubah 

Regresi 
Berganda 

Metode I Metode II 

Intersep -25.67478 -24.9702 -24.7471 
X1 0.66544 0.6758 0.6763 
X2 2.58790 2.3583 2.3243 
X3 3.04164 2.1962 2.0854 
X4 -0.41322 -0.2230 -0.1978 
X5 0.21688 0.1836 0.1786 
X6 0.07314 0.0849 0.0867 
X7 0.24147 0.2208 0.2176 
*Ket: Metode I  : Lawless & Wang (1976) 

Metode II : Hoerl, Kennard & Baldwin 
(1975) 

Selanjutnya dari koefisien estimator yang 
didapat akan terbentuk persamaan regresi ridge 
untuk masing-masing metode penentuan nilai 
tetapan bias sebagai berikut: 
Metode (Lawless & Wang, 1976): 

 
Metode (Hoerl, Kennard & Baldwin 1975) 

 
Dari persamaan model regresi ridge 

tersebut dilakukan pengujian keberartian regresi 
dan koefisien dengan tingkat signifikansi 
sebesar 5% sebagai berikut: 

Tabel 5. 7Uji Overall Regresi Ridge 
Metode Fhitung Kesimpulan 

Lawless & 
Wang 
(1976) 

37.2174 Signifikan 

Hoerl, 
Kennard 

& 
Baldwin 
(1975) 

36.9224 Signifikan 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat 
diketahui bahwa kesimpulan tolak H0 untuk 
semua metode, artinya variabel prediktor untuk 
metode penentuan nilai tetapan bias menurut 
Lawless & Wang (1976) dan menurut Hoerl, 
Kennard & Baldwin (1975) signifikan di dalam 
model. 
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Keragaman koefisien regresi hasil analisis 
dengan menggunakan analisis regresi ridge 
dengan dua metodedapat terlihat dari nilai 
variansi koefisien regresi. Pada tabel 
dibawahterlihat nilai variansi, bias, MSE, 
koefisien determinasi (R2) dan adjusted R2antara 
ketiga metode tersebut. 

Tabel 5. 8Perbandingan Nilai Variansi, Bias, 
MSE, R2 dan Adjusted R2 

Pada tabel diatasdapat dilihat bahwa keragaman 
yang dihasilkan oleh  metode penentuan nilai 
tetapan bias menurut Lawless & Wang (1976) 
relatif lebih kecil dibandingkan dengan metode 
menurut Hoerl, Kennard & Baldwin (1975). 

Selanjutnya dilakukan pengujian secara 
parsial untuk masing-masing metode yang 
digunakan. Untuk metode Lawless & Wang 
(1976) pengujian parameter secara parsial 
dengan menggunakan statistic thitung.Hipotesis 
yang digunakan adalah: 
H0 : 𝛽𝑘 = 0, k = 1,2,3,4,5,6,7,8 (Koefisien tidak 

signifikan)  
H1 : 𝛽𝑘 ≠0, (Koefisien signifikan) 
Daerah kritis yang digunakan adalah :  
H0 ditolak jika thitung >ttabeldengan t(26,0.05/2) = 
2.05553 

Hasil pengujian parameter secara parsial 
metode Lawless & Wang (1976) dapat dilihat 
pada table berikut. 

Tabel 5. 9Hasil Pengujian Secara Parsial 
Variabel Koefisien thitung Kesimpulan 

X1 0.6758 6.0707 Signifikan 
X2 2.3583 6.9238 Signifikan 
X3 2.1962 3.1883 Signifikan 
X4 -0.2230 -

1.4932 
Tidak 

Signifikan 
X5 0.1836 2.2004 Signifikan 
X6 0.0849 1.2052 Tidak 

Signifikan 
X7 0.2208 1.6172 Tidak 

Signifikan 
Berdasarkan padadi atas dapat dilihat 

dengan menggunakan tingkat signifikansi 
sebesar 0,05 bahwa variabel X4, X6 dan X7 tidak 
signifikan. Sedangkan variabel prediktor yang 
terdiri dari variabel konstanta, X1, X2, X3, dan 
X5 secara parsial signifikan terhadap variabel 
respon. 

Selanjutnya untuk metode Hoerl, Kennard 
& Baldwin (1975) pengujian parameter secara 
parsial dengan menggunakan statistic 
thitung.Hipotesis yang digunakan adalaha: 
H0 : 𝛽𝑘 = 0, k = 1,2,3,4,5,6,7,8 (Koefisien tidak 

signifikan)  

H1 : 𝛽𝑘 ≠0, (Koefisien signifikan) 
Daerah kritis yang digunakan adalah :  
H0 ditolak jika thitung >tabeldengan t(26,0.05/2) = 
2.05553 

Hasil pengujian parameter secara parsial 
metode Hoerl, Kennard & Baldwin (1975) dapat 
dilihat pada table berikut. 

Tabel 5. 10Hasil Pengujian Secara Parsial 
Variabel Koefisien thitung Kesimpulan 

X1 0.6763 6.1142 Signifikan 
X2 2.3243 6.9169 Signifikan 
X3 2.0854 3.2036 Signifikan 
X4 -0.1978 -

1.4044 
Tidak 

Signifikan 
X5 0.1786 2.1528 Signifikan 
X6 0.0867 1.2371 Tidak 

Signifikan 
X7 0.2176 1.6020 Tidak 

Signifikan 
Berdasarkan padadi atas dapat dilihat 

dengan menggunakan tingkat signifikansi 
sebesar 0,05 bahwa variabel X4, X6 dan X7 tidak 
signifikan. Sedangkan variabel prediktor yang 
terdiri dari variabel konstanta, X1, X2, X3, dan 
X5 secara parsial signifikan terhadap variabel 
respon. 

Berdasarkan hasil analisis diatas untuk 
menentukan nilai tetapan bias maka peneliti 
menggunakan metode Lawless & Wang (1976) 
karena memiliki nilai bias dan MSE yang lebih 
kecil serta nilai adjusted R2yang lebih besar 
dibandingkan metode Hoerl, Kennard & 
Baldwin (1975). Berdasarkan perbandingan dua 
metode penentuan nilai bias dapat dikatakan 
bahwa metode penentuan nilai tetapan bias 
menurut Lawless & Wang (1976) merupakan 
metode terbaik dalam mengatasi masalah 
multikolinearitas pada kasus IPM di Indonesia 
tahun 2017. Berikut adalah persamaan regresi 
berganda dengan metode Lawless & Wang 
(1976): 

 
Berdasarkan model tersebut dapat 

disimpulkan bahwa nilai konstanta berpengaruh 
negatif terhadap Y sedangkan variabel X1, X2,X3 
dan X5 berpengaruh positif terhadap Y. 
Konstantan sebesar -483.607 artinya setiap ada 
penurunan konstanta sebesar 1 tingkatan, maka 
Y turun sebesar -483.607. X1 sebesar 2.605335 
artinya setiap kenaikan X1 sebesar 1 persen 

Metode  Var. Bias MSE R2 Adj. 
R2 

Metode I 34.95 34.25 69.20 0.87 0.84 

Metode II 32.50 43.96 76.46 0.86 0.83 
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maka Y naik sebesar 2.605335. Sama halnya 
dengan variabel X1, jika variabel X2,X3 dan X5 
mengalami kenaikan 1 tingkatan maka Y akan 
naik juga. 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Penentuan nilai bias regresi ridge 

menggunakan metode Hoerl, Kennard & 
Baldwin (1975) dan metode Lawless & Wang 
(1976) diperoleh hasil bahwa metode 
Lawless & Wang (1976) memiliki nilai bias 
dan MSE yang lebih kecil serta adjusted R2 
yang lebih besar dibandingkan metode Hoerl, 
Kennard & Baldwin (1975), yang berarti 
bahwa metode penentuan nilai tetapan bias 
menurut Lawless & Wang (1976) merupakan 
metode terbaik dalam mengatasi masalah 
multikolinearitas pada kasus Indeks 
Pembangunan Manusia di Indonesia tahun 
2017. 

2. Penentuan nilai tetapan bias regresi ridge 
menggunakan metode Lawless & Wang 
(1976) diperoleh nilai tetapan bias c yaitu 
sebesar 0.02158674. Nilai ini menunjukkan 
koefisien Ê  lebih stabil dibandingkan 
dengan metode Hoerl, Kennard & Baldwin 
(1975), sehingga diperoleh persamaan regresi 
ridge untuk metode Lawless & Wang (1976) 
yaitu 

 
3. Dari tujuh variabel independen yang 

digunakan didapat variabel-variabel yang 
mempengaruhi Indeks Pembangunan 
Manusia (Y) yaitu Angka Harapan Hidup, 
Rata-rata Lama Sekolah, Angka Harapan 
Lama Sekolah dan Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja. 
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